BAB |1
METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantita&fegi yang dijelaskan
oleh Arikunto bahwa penelitian kuantitatif adalalenplitian yang banyak
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulaa, g&nafsiran terhadap
data serta penampilan dari hasilnya. Penelitiamidrmenggunakan kuantitatif
korelasi, dimana penelitian korelasi bertujuan kntaenemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubsegarberarti atau tidaknya
hubungan itu.

Pada intinya dalam penelitian ini untuk mengetakwrielasi dua variabel.
Variabel bebas dan variabel terikat dengan mengets¢éjauh mana variabel
bebas yaitu religiusitas berhubungan dengan vdriabkat perilaku agresif.

B. Variabel Pendlitian.

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhiabed-variabel lain.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yangrdjaruhi oleh variabel bebas.

Berikut mengenai variabel penelitian :
1. Variabel Bebas (X) : Persepsi siswa terhadaer&epilan Guru dalam
mengajar
2. Variabel Terikat (Y) . Tingkat minat belaj&iswa terhadap pelajaran

matematika
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Definisi Operasional
Menurut ( Syaifudin Azwar, 2004 ) definisi operasab adalah suatu definisi

mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan taistik-karakteristik

variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun dgfoperasional untuk variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah:

1.

1)
2)

3)

Tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran maté&aadapat didefinisikan
sebagai kecenderungan dalam diri subyek untuk betmmempelajari

pelajaran matematika sebagai dasar untuk membagti@jaknan berpikir

secara logis (masuk akal) serta membantu mempegelam menyelesaikan
permasalahan. Menurut Super dan Crites yang dikailigh Sukardi

(1988:109), seseorang yang mempunyai minat padek otgrtentu dapat
diketahui dari beberapa hal yang oleh peneliti atlijan indikator minat

terhadap pelajaran matematika yaitu :

Pengungkapan atau ucapan

Tindakan atau perbuatan

Menjawab sejumlah pertanyaan (Budiati dkk, 2012:90)

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunalk@®gket dengan Skala
Likert, dengan interpretasi semakin tinggi skor gyaiiperoleh menunjukkan
semakin tinggi tingkat minat siswa terhadap petajamatematika yang
dimiliki individu, dan semakin rendah skor yang elipleh menunjukkan
semakin rendah tingkat minat siswa terhadap pealajanatematika yang

dimiliki individu.
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2. Persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar agalah penilaian berupa
tanggapan atau pendapat siswa terhadap kemampaarkecakapan guru
dalam proses kegiatan belajar mengajar. (UsmanQ:28)l mengemukakan
ada 8 (delapan) keterampilan mengajar atau menrabeda yang sangat
berperan dan menentukan kualitas pembelajaraniadsanya: keterampilan
bertanya, Keterampilan memberikan penguatan, Kmeg@tan mengadakan
variasi, Keterampilan menjelaskan, Keterampilan imgta dan menutup
pelajaran, Keterampilan membimbing diskusi kelompekil, Keterampilan

mengelola kelas, Keterampilan mengajar kelompol Keo perorangan.

Indikator yang menunjukkan persepsi siswa terhadaperampilan
mengajar Guru menurut Walgito (2003:50), yaitu :

a. Kognisi

Aspek ini berhubungan dengan pengenalan akan kpbgeristiwa,
hubungan yang diperoleh karena diterimanya suatgseamgan. Aspek ini
menyangkut pengharapan, cara mendapatkan pengetatawa cara berpikir
dan pengalaman masa lalu. Individu dalam mempeaksgpssuatu dapat
dilatarbelakangi oleh adanya aspek kognisi yaitndpagan individu terhadap
sesuatu berdasarkan pengalaman yang pernah didetagadilihatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Afeksi

Berhubungan dengan emosi. Aspek ini menyangkuggrganisasian suatu

rangsang, artinya rangsang yang diterima akan di@@ddan dikelompokkan

ke dalam emosi seseorang. Individu dalam mempeksepsesuatu bisa
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berdasarkan pada emosi individu tersebut. Hal amefka adanya pendidikan
moral dan etika yang didapatkannya sejak kecil yakbirnya melandasi
individu dalam memandang sesuatu.
c. Konasi
Berhubungan dengan kemauan. Aspek ini menyangéugorganisasian
dan penafsiran suatu rangsang yang menyebabkawidundbersikap dan

berperilaku sesuai dengan rangsang yang ditafsirkan

D. Populas Dan Sampel

Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadggrampilan Guru
mengajar dengan minat belajar pada pelajaran mék@anamnaka peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu prose@emecahan masalah yang
menggunakan angka dan diolah melalui perhitungaemstika dengan berbagai
rumus statistik.

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Epa@seorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pgemeliSementara definisi
yang dikemukakan oleh Hadari Nawari, populasi ddkkseluruhan dari objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-begayan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai-nilai tes dan peristiwa, selga sumber data yang dimiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitiadapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP NegerManyar Gresik. Dasar

pertimbangan pemilihan populasi ini adalah sesaagdn tujuan preventif dan
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kuratif bimbingan konseling. Hasil ini sangat dipgan bagi siswa-siswa,

khususnya dalam upaya membantu siswa untuk merikagkaninat terhadap

pelajaran matematika. Sehingga pelajaran matemdidak lagi menjadi
pelajaran yang di takuti oleh para siswa.

Alasan penelitian pada subjek dan lokasi penelittdasarkan pada
pertimbangna sebagai berikut:

a. Lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti

b. Populasi homogen yaitu semua beragama Islam

c. Subjek penelitian mempunyai karakteristik yamgusi dengan ciri-ciri

populasi penelitian

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgitditSampel adalah
sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari paputampel juga harus
mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama. Manérikunto apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil serselaingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Akan tetapi jika lpaimsubyeknya besar dapat
diambil antara 10-15 %, atau 20-25% atau lebih.

Sampel dalam penelitian adalah sebagian dari jumidahkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2009:81). Tekngengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel aemlerhiana §mple Random
Sampling) yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari pagudilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang aalia galpulasi itu (Sugiyono,

2009:82). Cara pengambilan sampel acak sederhardilakukan bila anggota



52

populasi dianggap homogen. Banyak ahli riset memkan untuk mengambil
sampel minimal sebesar 10% dari populasi sebagearatkasar. Secara umum,

semakin besar sampel maka semakin representattveafA2007:82).

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendpatkan data, alat ukur yang digunakatabhdaebagai berikut:

1. Angket
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulaa dwedlalui formulir yang
berisikan pernyataan-pernyataan yang diajukan umtekdapat jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh penédlenurut Suharsimi,
metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertudisg ydigunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirEapdentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui. Adapun alasan digunakghketradalah :
a. Informasi yang diperoleh melalui angket dapamimerikan gambaran tentang
karakteristik dari individu atau sekelompok respamd
b. Peneliti dapat memperoleh keterangan tentangkamm laku individu atau
sekelompok responden tertentu.
c. Dengan angket, peneliti dapat melakukan pengukuvariabel-variabel
individual atau sekelompok tertentu.
Angket yang dipakai dalam penelitian ini adalahk&tdangsung dan tertutup.
Angket langsung yakni angket yang diberikan kepadponden dengan jawaban
mengenai dirinya sendiri. Sedangkan angket tertyayni angket yang telah

disediakan jawabannya oleh peneliti sehingga redgrotinggal memilih.
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F. Instrumen Pengumpulan Data

Angket ini menggunakan skala likert dengan pilif@maban serta skor yang
mempunyai empat pilihan jawaban, yakni SS (sargmia), S (sesuai), TS (tidak
sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai).

Tabd 1. Skor SkalaLikert

Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Sangat sesuai (SS) 4 1
sesuai (S) 3 2
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak sesuai (STS) 1 4

Pernyataarfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yangiposit
atau mendukung terhadap obyek sikap. Pernyatséawvourable merupakan
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif yaldakt mendukung atau kontra
terhadap obyek sikap yang hendak diungkap.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian inditedari dua macam
angket yaitu :

a. Angket tentang Tingkat minat belajar Siswa padaajpein matematika
Menurut Super dan Crites yang dikutip oleh Sukét@iB8:109)

Table 2. Blueprint Kuesioner Tingkat minat belagjar Siswa Pada

Pelajaran Matematika sebelum Uji Coba

No Indikator Item Favor abel Item Unfavor abel Jumlah
1 | Pengungkapan atau ucapan 1,8,14,20,25 4,11,17,22,25 10
2 | Tindakan atau perbuatan 5,9,12,18,23 2,6,13,16,26 10
3 | Menjawab sejumlah pertanyaan 3,7,15,27 10,1®421, 8

TOTAL ITEM 28




b. Angket tentang persepsi terhadap

(Usman, 2010:74)
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keterampilan Glalam mengajar

Table 3. Blueprint Kuesioner Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru

dalam Mengajar sebelum Uji Coba

Item

Item

No | Indikator ObjekSikap Favorabel Unfavor abel Jumlah
Keterampilan bertanya 5 11 14, 22 4
Keterampilan memberikan penguatan 8 18 16.25 4
Keterampilan mengadakan variasi 36 30, 40 4
Keterampilan menjelaskan 1.42 47,54 4
Keterampilan membuka dan menutup
. 67,75 79, 91 4
1 | Kognisi pelajaran
Keterampilan membimbing diskusi
20,34
kelompok kecil 27,33 4
Keterampilan mengelola kelas 13, 26 210 4
Keterampilan mengajar kelompok kecil
84, 96 43,61 4
dan perorangan.
Keterampilan bertanya 15,31 412 4
. . 7,29
Keterampilan memberikan penguatan | 21,28 4
Keterampilan mengadakan variasi 23 36 24, 68 4
Keterampilan menjelaskan 48, 55 37,97 4
2 | Afeksi -
Keterampilan membuka dan menutup
. 44,80 98,85 4
pelajaran
Keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil 69, 92 70,81 4
Keterampilan mengelola kelas 45, 62 49, 56 4
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Keterampilan mengajar kelompok kecil
57,71
62, 93 4
dan perorangan.
Keterampilan bertanya 9 17 19 46 4
Keterampilan memberikan penguatan 60 3258 4
Keterampilan mengadakan variasi 35 38 51 72 4
Keterampilan menjelaskan 51,72 82,94 4
Keterampilan membuka dan menutup
: 73,86 76,95 4
Konasi pelajaran
Keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil 39,50,64 74, 83,90 6
Keterampilan mengelola kelas 52 77.101 65. 89 99 6
Keterampilan mengajar kelompok kecil
59, 78,100 53, 66,102 6
dan perorangan.
TOTAL ITEM 102

G. Validitasdan Reliabilitas
Angket yang sudah disebarkan akan diperoleh datkanperlu diketahui

validitas dan reliabilitas untuk menunjukkan kel dan keajekan angket
tersebut:

1. Validitas
Validitas berasal dari kataalidity yang berarti ketepatan dan kecermatan.

Suatu alat ukur dikatakan valid jika mampu menjkdenfungsi ukuran dengan
tepat dan cermat, yaitu cermat dalam mendetek&iedaan kecil yang ada
pada atribut yang diukudntuk mengukur validitas angket digunakan teknik
product moment dari Karl Pearson.Perhitungan validitas dihitunghgsn

menggunakan bantuan komputer versi SP$&igtical product and service
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solution) 15.0 for windows. Pada umumnya untuk penelitian-penelitian di

bidang ilmu pendidikan digunakan taraf signifikaB905 atau 0,01. Apakah

suatu koefisien validitas dianggap memuaskan aidak,t penilaianya
dikembalikan kepada fihak pemakai skala atau kepatereka yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skalg lyarsangkutan

Sedangkan untuk standart pengukuran yang digundddam menentukan
validitas item, mengacu pada pendapatnya Suhawiikunto bahwa suatu
item dikatakan valid apabila r hitung lebih besarid tabel. Butir-butir
instrumen yang tidak valid tidak diadakan revisiair&kan dihilangkan dengan
pertimbangan :

a. Jumlah dan muatan butir item cukup representetitk menjaring data

tentang religiusitas dan perilaku agresif

b. ltem-item yang tidak valid telah terwakili olgbm-item yang valid.

2. Reiabilitas

Konsep reliabilitas adalah sejauh mana suatu wat dapat dipercaya
Penghitungan reliabilitas menggunakan rumus alpha.

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan kompuersi SPSS Hatistical
product and service solution) 15.0 for windows. Reliabilitas dinyatakan oleh
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalamtang dari 0,00 sampai
dengan 1, semakin tinggi koefisien reliabilitas ohehati angka 1 berarti semakin
tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang sémarendah mendekati angka 0

berarti semakin rendahnya reliabilitas.
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H. Teknik Analisa Data

Menurut Patton, analisa data adalah proses mengatutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katefgori satuan uraian dasar.
Karena penelitian ini merupakan penelitian kuatitjtnaka metode analisis data
yang digunakan adalah alat analisis yang bersifahtitatif yaitu model statistik.
Hasil analisis nantinya akan disajikan dalam bemingka-angka yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu urai@eknik analisa data
merupakan langkah yang digunakan untuk menjawalusam masalah dalam
penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkamimdan dari hasil penelitian.

Adapun teknis analisis data yang digunakan dalamelfgen ini adalah
kuantitatif korelasi, dimana penelitian korelasrtbpian untuk menemukan ada
tidaknya hubungan dengan apabila ada, berapa arhtipungan serta berarti atau
tidaknya hubungan itu.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian irenggunakan teknik
product moment dari Kalr PersonProdact moment adalah teknik yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua variabel yaitialvel bebas (X) dan variabel
terikat (Y) serta menentukan arah besarnya koefigierelasi antara variable
bebas dengan variabel terikat. Untuk mengetahta seenentukan arah besarnya
koefisien korelasi antara variabel bebas denganiabelr terikat, maka

digunakanlah teknik bantuan SPSS versi 1é&r.@vindows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
A.l. Gambaran SMP Negeri 2 Manyar Gresik

SMP Negeri 2 manyar Gresik terletak di Jalan Raganl&ayat, termasuk
wilayah Desa Gumeno Kecamatan Manyar KabupatesilGiglasil Observasi )

SMP Negeri 2 Manyar Gresik didirikan oleh pemeaintepatnya tahun 1992
di atas tanah seluas 6850 m. sekolah tersebut alean@BMP Negeri di wilayah
Kecamatan Manyar dan menjadi sekolah pilihan bwgyarakat sekitar.

Secara geografis SMP Negeri 2 Manyar Gresik tdrldialL.Raya sembayat.
Dengan batas — batas sebelah Utara berbatasanndpagaikiman penduduk,
sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman péndudiebelah Barat
berbatasan dengan pertanian dan tambak, dan seliglah berbatasan dengan
jalan raya. Karena letaknya yang strategis di pmgtan raya sehingga mudah di
jangkau dari segala penjuru arabh.

Secara demografis , mata pencaharian orang tua wald) bermacam —
macam yaituPNS, TNI atau Polri, Pegawai Swastaafang, Petani, Sopir,
Tukang, Buruh dIl. Namun demikian kepedulian sidednadap pengembangan
SMP Negeri 2 Manyar cukup besar.

Perkembangan SMP Negeri 2 Manyar semakin pesat dmiksegi fisik,
jumlah siswa, bahkan mutu lulusan , sehinga sekwedebut termasuk sekolah
alternative di lingkungan Kecamatan Manyar. Padalaya SMP Negeri 2

Manyar hanya terdiri dari 7 ruang namun dalam peabéngannya tahun 1994
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dibangun lagi 3 ruang, tahun 1996 dibangun kenibaliang, tahun 1998 — 2000
dibangun 11 ruang, tahun 2000 — 2009 di banguna®gsehingga sekarang
jumlah keseluruhan ruanagan adalah 30 ruang. Desigéuns kepemilikan tanah
sendiri . Tahun 2007 telah melaksanakan akredyiasg ke — 2 dengan nilai
kategori A. (Hasil wawancara)
Jumlah keseluruhan siswa yang aktif di Kelas VIMFS Negeri 2 Manyar

Gresik Tahun Pelajaran 2014-2015 adalah 218 sissvagah rincian sebagai
berikut:

Tabel 4. Data Siswa Aktif KelasVII1 SMP Negeri 2 Manyar Gresik

No Kelas L P Jumlah
1
VI A 18 | 10 28
2 VIl B 16 | 10 26
3 VIl C 18 | 10 28
4
VIl D 16 | 11 27
5 VI E 16 | 12 28
6 VI F 16 | 12 28
7 VIl G 16 | 10 26
8 VI H 16 | 11 27
Jumlah Siswa 218

Sumber: Data siswa di bagian Tata Usaha (TU) SMireN@ Manyar Gresik

tahun 2014 — 2015
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A.2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Beberapa langkah yang dilakukan peneliti dalam karggrsiapan penelitian,

antara lain:

a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukaartyenelitian.

b. Melakukan studi literatur melalui buku-buku daternet.

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbinigskunntuk mendiskusikan
dan menyempurnakan pemahaman tentang konsep-komsgp mendasari
penelitian.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Menyusun instrument penelitian.

f. Meminta izin penelitian ke SMP Negeri 2 Manyare§ik yang akan dijadikan
tempat penelitian.

g. Menyebarkan angket atau kuesioner penelitiand@pesponden.

h. Analisis dan pembuatan laporan hasil penelitian.

Pelaksanaan penelitian diawali peneliti dengan memsurat ijin penelitian
kepada Bagian Tata Usaha Fakultas Psikologi UntasrsMuhammadiyah
Gresik. Setelah surat ijin selesai dibuat, selaypmtpada hari Jum’at, 28
November 2014 surat ijin tersebut diberikan kepatikil Kepala Sekolah SMP
Negeri 2 Manyar Gresik. Kemudian oleh Wakil Kep8kekolah SMP Negeri 2
Manyar Gresik, surat ijin tersebut diberikan kepapleu BK SMP Negeri 2
Manyar Gresik. Pada hari itu juga (Jum’at, 28 Nolken014) peneliti mendapat
jawaban dari guru BK SMP Negeri 2 Manyar Gresik viiahpenelitian mulai

dapat dilaksanakan sesuai dengan hari yang dikaekeol¢h peneliti.



61

Selanjutnya, pada hari Senin, 01 Desember 20141 @X00 WIB peneliti
mulai melakukan penelitian (pengambilan data) dengga memberikan angket
atau kuesioner kepada siswa kelas VIII SMP NegeNdhyar Gresik untuk
dijawab. Pemberian angket atau kuesioner terselakugtan secara klasikal.

Penelitian (pengambilan data) ini berakhir pada &anin, 01 Desember 2014
pukul 12.30 WIB, yang berarti untuk pengambilanagateneliti membutuhkan
waktu dua jam lebih tiga puluh menit.

A.3. Subyek Pendlitian

Subyek pada peneliitian ini adalah siswa kelas BYMP Negeri 2 Manyar
Gresik tahun pelajaran 2014-2015, yang berjumldhoBang yang terbagi
menjadi 3 kelas.

Tabel 5. Jumlah Responden

No Kelas L P Jumlah
1
VI A 18 | 10 28
2 VIl C 18 | 10 28
3 VIl F 16 | 12 28
Jumlah Siswa 84
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A.4. Hasl Pengukuran Validitas dan Reliabilitas
4.1. Validitas Instrumen

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengarenggunakan program
SPSS 15.0or Windows. Pengujian validitas analisis butir item digunakeknik
korelasi, yaitu dengan cara mengkorelasikan sk butir dengan skor total.
Hasil korelasi analisis butir item tersebut kemuddikonsultasikan dengan
kritis.

Item dianggap sahih jika hitung lebih besar darr kritis. Untuk angket
tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matd@gtng gugur 1 item dari 28
item dan yang sahih 27 item, dengan validasi barlastara 0,975ampai0,942.
Selanjutnya persepsi siswa terhadap keterampilaru @alam mengajar yang
gugur 6 item dari 102 item dan yang sahih 96 itdengan validasi berkisar
antara 0.968 sampai 0,970.

Adapun rincian item yang sahih dan gugur tersebatpada tabel berikut:

Tabel 6. Blueprint Kuesioner Tingkat minat belajar Siswa Pada

Pelajaran Matematika setelah Uji Validitas

Sahih Gugur
No Indikator Item Item
Item Favor abel Item Unfavor abel Favorabel Unfavor abel
Pengungkapan
1 1,8,14,20,25 4,11,17,22,25
atau ucapan
p | Tindakan atau 5,9,12,18,23 2,6,13,16,26 6
perbuatan
Menjawab
3 sejumlah 3,7,15,27 10,19,21,24
pertanyaan

TOTAL ITEM 27 1




63

Berdasarkan tabel di atas terdapat 1 item yangrgieyui 28 item, dan 27 item

sahih.

Table 7. Blueprint Kuesioner Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru
Dalam Mengajar Setelah Uji Validitas

Sahih Gugur
No | Indikator Objek Sikap Item Item Item Item
Favorabel | Unfavorabel | Favorabel | Unfavorabel
Keterampilan bertanya 5 11 14, 22
Keteram_pllan 8, 18 16.25
memberikan penguatan
Keterampilan o 36 30, 40
mengadakan variasi
Kete_rampllan 1.42 47, 54
menjelaskan
. Keterampilan membuka
1 | Kognisi dan menutup pelajaran 67 79,91 S
Keterampilan 20. 34
membimbing diskusi 27,33 ’
kelompok kecil
Keterampilan mengelolg 26 2 10 13
kelas
Keterampilan mengajar
kelompok kecil dan 84 43,61 96
perorangan.
Keterampilan bertanya 15,31 412
7,29
Keterampilan 21,28
memberikan penguatan
Keterampilan 23, 36 24, 68
mengadakan variasi
Kete_rampllan 48, 55 37,97
menjelaskan
2 | Afeksi
Keterampilan membuka| 44,80
: 98,85
dan menutup pelajaran
Keterampilan
membimbing diskusi 69, 92 70,81
kelompok kecil
Keterampilan mengelolg 62 56 45 49
kelas
Keterampilan mengajar 50 71
kelompok kecil dan ' 62, 93
perorangan.
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Keterampilan bertanya 9,17 19, 46

Keterampilan

k 60 32,58
memberikan penguatan

Keterampilan 35, 38 51, 72 35
mengadakan variasi

Keterampilan 51,72 82,94
menjelaskan

i 76, 95
3 | Konasi Keterampilan membuka 73.86 '

dan menutup pelajaran

Keterampilan
membimbing diskusi 39,50,64 74, 83,90
kelompok kecil

Keterampilan mengelolg

57, 77,101 65, 89,99
kelas

Keterampilan mengajar 59 78
kelompok kecil dan 1’00 53, 66,102
perorangan. '

TOTAL ITEM 96 6

Berdasarkan tabel di atas terdapat 6 item yangrgdga 102 item, dan 96

item yang sahih.

4.2. Rdiabilitas Instrumen

Untuk menguiji reliabilitas instrumen persepsi sisteehadap keterampilan
Guru dalam mengajar terhadap tingkat minat bel&mwa pada pelajaran
matematikadalam penelitian ini dilakukan analisis reliabditalengan bantuan

program SPSS 15f0r Windows.
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Hasil pengujian reliabilitas tersebut dapat dilipatia tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Keterangan
Tingkat minat belajar Siswa .
Terhadap Pelajaran Matematika 0,928 Reliabel
Persepsi Siswa Terhadap
Keterampilan Guru Dalam 0,962 Reliabel

Mengajar
Sumber: SPSS 15f6r Windows

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil anglgla instrument Tingkat
minat belajar Siswa Terhadap Pelajaran Matematiteandkan nilai reliabilitas
sebesar 0,928 dan hasil analisis pada instrumergep® Siswa Terhadap
Keterampilan Guru Dalam Mengajar ditemukan nildialslitas sebesar 0.962.
Sedangkan instrumen dianggap reliabel jika memasrikiilai koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach > 0,60. Dengan demikian, berarti instrumen petiseps
siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajar irdgdrumen tingkat minat
belajar Siswa pada pelajaran matematikanggap reliabel atau andal dalam
melakukan fungsinya sebagai alat ukur.

A.5.Uji Asumsi

Sebelum sampai pada pengujian antara dua vartabdebih dahulu dilakukan
uji asumsi dengan bantuan SPSS 1f610 Windows dengan menggunakan uiji
analisis Uji Normalitas dan Uji Linearitas. Adapujnasumsi sebagai berikut:

5.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakabpupsi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Normal Q-Q Plot

melalui SPSS 15.for Windows.
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Variabel Tingkat minat belajar
Siswa Pada Pelajaran Matematika

Normal Q-Q Plot of Minat Belajar Siswa Pada Pelajaran matematika

Expected Normal

1 Li
60 80 100 120
Observed Value

Sumber: SPSS 15@ Windows

Dalam pengujian normalitas di atas, diperoleh Hzeilwa sebaran data sudah

memenuhi normalitas karena sebaran data mendekatirgormal.

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Variabel Perseps Siswa Terhadap

Normal Q-Q Plot of Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Guru

3=

Expected Normal
(=]
|

Ll T I I T I
150 200 250 300 350 400 450
Observed Value
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Sumber: SPSS 15f6r Windows

Dalam pengujian normalitas di atas, diperoleh Hzefilwa sebaran data sudah
memenuhi normalitas karena sebaran data mendekatirgpormal.
5.2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakal dgariabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifilenguji pada SPSS 15i6r
Windows dengan menggunakalest for Linearity dengan pada taraf signifikansi
0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungam yaear bila signifikansi

(linearity) kurang dari 0,05 (Priyatno, 2008:35).

Tabd 9. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Tingkat minat belajar Between (Combined)
Siswa Pada Groups
pelajaran Matematika 14688321 | 49 299,762 | 36,838 ,000
Persepsi Siswa
Terhadap
keterampilan Guru
Linearity 14284,218 1 14284,218 | 1755,410 ,000
Deviation from 404,103 | 48 8,419 1,035| 465
Linearity
Within Groups 276,667 34 8,137
Total 14964,988 83

Sumber: SPSS 15f6r Windows
Dari hasil uji linearitas dapat diketahui bahwandignifikansi pad&.inearity
sebesar 0,000. Oleh karena signifikansi kurang @86 maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel persepsi siswa terhadapakepdan Guru dalam mengajar
dengan tingkat minat belajar Siswa pada pelajaratemmatikaterdapat hubungan

yang linear (Priyatno, 2008:35).
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A.6. Data Hasil Pendlitian
Setelah dilakukan perhitungan validitas dan rditaisi terhadap angket
persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalamgagndan tingkat minat
belajar Siswa pada pelajaran matematika, maka iteem-yang tidak sahih
(gugur) tidak dipergunakan. Sedangkan data yangshedari item-item yang
sahih langsung dipergunakan untuk analisis datalpian.
Dalam menganalisis data adalah dengan menggunakaman program SPSS
15.0for Windows, dengan program analisis korelasi.
Hipotesis yang diajukan:
1.Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikanaemntpersepsi siswa
terhadap keterampilan Guru dalam mengajar dengagkai minat
belajar Siswa pada pelajaran matematika.
2.Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antaragpsi siswa terhadap
keterampilan Guru dalam mengajar dengan tingkatambelajar
Siswa pada pelajaran matematika.
Berdasarkan pengolahan data didapatkan hasil ujgeldsh dengan satu

prediktor.
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Tingkat minat | Persepsi Siswa
belajar Siswa Terhadap
Pada pelajaran keterampilan
Matematika Guru
Tingkat minat belajar Siswa Pearson Correlation 1 ,942(*%)
Pada pelajaran Matematika Sig. (2-tailed) 000
Sum of Squares and
Cross-products 14824,988 57350,083
Covariance 169,301 654,290
N 84 84
Persepsi Siswa Terhadap Pearson Correlation ,942(*%) 1
keterampilan Guru Sig. (2-tailed) 000
Sum of Squares and
Cross-products 57350,083 235838,417
Covariance 654,290 2645,427
N 84 84

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel korelasi di atas, besarnya koefisieel&sirantara variabel persepsi
siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajardekgan variabel tingkat
minat belajar Siswa pada pelajaran matematika (Masidkan, r = 0,942, p =
0,000, taraf signifikan p < 0,05, dan df = n=84 -2 = 82 dengan pengujian dua
arah dapat diperoleh hargagk=0,212 .

Hasil tersebut menggambarkan bahwaidy > I taner (0,942 > 0,212) maka Ho
ditolak dan sebaliknya Ha diterima. Sehingga dalsimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi siswaadeqh keterampilan Guru
dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Sisagapelajaran matematika

pada siswa SMP Negeri 2 Manyar Gresik.
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6.1 Analisis Data

Analisis dilakukan dengan menggunakan kordPasduct Moment, data yang
digunakan adalah data yang sahih. Berdasarkan kaasiasi yang diperoleh, uji
signifikansi korelasiProduct Moment dikonsultasikan pada tabel Product
Moment dengan taraf kesalahan 5% (tabel lampiran).

Syarat pengambilan keputusan:
1. Apabilar hitung < r tabel, maka Ho diterima, Heotik
2. Apabila r hitung > r tabel, maka Ho ditolak, Haeditna

Dari tabel lampiran dapat dilihat bahwa untuk N 4 8raf kesalahan 5%,
harga r tabel = 0,212. Hasil yang didapat padaisasal hitung = 0,942 lebih
besar daripada r tabel yaitu sebesar 0,212 untaf kesalahan 5%. Dengan
demikian r = 0,942, p = 0,000; p < 0,05. Taraf gigan p <0,05, dandf= n-2
= 84 - 2 = 82 dengan pengujian dua arah dapat aejemharga fape = 0,212.
Hasil tersebut menggambarkan bahw@ukg > I taver (0,942 > 0,212) maka Ho
ditolak dan sebaliknya Ha diterima.

Koefisien determinasi {y dari r = 0,942 = 0,954. Artinya, 7= 0,887 (89%)
menginformasikan bahwa sumbangan persepsi siswadap keterampilan Guru
dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Sisagapelajaran matematika
sebesar 89%. Sedangkan sisanya 11% dipengaruabghlain yang tidak diteliti.

Berikut ini disajikan tabel untuk lebih mudah metadpeii persepsi siswa
terhadap keterampilan Guru dalam mengajar denggRkai minat belajar Siswa

pada pelajaran matematigada siswa SMP Negeri 2 Manyar Gresik, antara lain:
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Tabd 11. Item Tingkat minat belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika

yang Banyak Dipilih Siswa

Per sentase Total
3(S) 4 (SS) (%)

No. Indikator Pernyataan

Saya mengerjakan ulangan

Menjawab sejumlah matematika dengan santai 83%| 58.3%| 66,6%

27
pertanyaan

p K t Pelajaran matematika itu
14 | mehgungkapan atau ucapail, \jah di pahami 31.0%| 28.6%| 59,7 %

Dari tabel 11, hanya ada satu item pernyataan dingknat belajar siswa
pada pelajaran matematika yang paling banyak dipileh siswa SMP Negeri 2
Manyar Gresik, yaitu item nomor 27 dengan prosent&6% yaitu responden
mengerjakan ulangan matematika dengan santai. Mieijar pada pelajaran
matematika yang dimiliki responden antara lainnddarena Pelajaran matematika
itu mudah di pahami . Di tunjukkan oleh item nonier dengan prosentase

sebesar 59,7 %.

Hal ini terkait dengan pernyataan Menurut Super @etes yang dikutip
oleh Sukardi (1988:109), bahwa seseorang yang meyapuminat pada objek
tertentu dapat diketahui dari beberapa hal yaipengungkapan atau ucapan,
tindakan atau perbuatan dan menjawab sejumlah nyeda (Budiati dkk,
2012:90). Seseorang yang mempunyai minat padaapafajmatematika akan
diekspresikan dengan ucapan atau pengungkapan. or&ege dapat
mengungkapkan minat atau pilihannya dengan katata tertentu. Dan minat
seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumldngaan tertentu atau

urutan pilihannya untuk kelompok aktifitas tertentu
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Tabd 12. Item Tingkat minat belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika

yang Sedikit Dipilih Siswa

Per sentase
No. Indikator Pernyataan 1(5T9)] 2(7S -E(%Z;J
Menjawab Saya kesusahan menjawab sogl —
10 | sejumlah soal yang diberikan guru 53.6%| 22.6%| 76,2%
pertanyaan

Saya sedih saat mendapat
Pengungkapan pekerjaan rumah pelajaran

22 .
atau ucapan matematika

41.7%| 26.2% 67,9%

Dari tabel 12, hanya ada satu item pernyataan dinglknat belajar Siswa
pada pelajaran matematika yang sedikit dipilih aliesfwva SMP Negeri 2 Manyar
Gresik, yaitu item nomor 10 dengan prosentase 7§&i# responden kesusahan
menjawab soal — soal yang diberikan Guru MatemaRleanyataan minat belajar
pada pelajaran matematika yang kurang dimiliki oesien antara lain ialah sedih

saat mendapat pekerjaan rumah pelajaran matematika.

Hal ini menunjukkan bahwa item tingkat minat belafaiswa pada
pelajaran matematika yang sedikit dipilih oleh sis&MP Negeri 2 Manyar
Gresik yaitu responden kesusahan menjawab soahlysog diberikan Guru

Matematika.

Hal ini terkait dengan pernyataan Menurut Super @etes yang dikutip
oleh Sukardi (1988:109), bahwa seseorang yang meyapuminat pada objek
tertentu dapat diketahui dari beberapa hal yaipengungkapan atau ucapan,
tindakan atau perbuatan dan menjawab sejumlah nyeda (Budiati dkk,

2012:90). Seseorang akan mengekspresikan minataggad tindakan atau
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perbuatan berkaitan dengan hal — hal berhubungangade minatnya. Dan
Seseorang yang memiliki minat terhadap pelajaratemmatika akan melakukan

tindakan — tindakan yang mendukung prestasi daklajgszan matematika.

Tabel 13. Item Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru Dalam

Mengajar yang Banyak Dipilih Siswa

Per sentase Total

3(S) | 4(SS) (%)

No. Indikator Per nyataan

Guru Matematika menghiraukan
saya yang bertanya disela-sela

57 Konasi . .
penyampaian materi

28.6% | 56.0%| 94,6%

Saya merasa Guru Matematika
mampu mempertahankan suasana
69 Afeksi yang santai sehingga saya senang9.5% 58.3% | 67,8%
ketika diskusi

Dari tabel 13, hanya ada satu item pernyataan paErseswa terhadap
keterampilan guru dalam mengajar yang paling barmypkih oleh siswa SMP
Negeri 2 Manyar Gresik, yaitu item nomor 57 dengaosentase 94,6% yaitu
Guru Matematika menghiraukan saya yang bertanyaladgela penyampaian
materi. Persepsi siswa terhadap keterampilan galandmengajar yang dimiliki
responden antara lain ialah merasa Guru Matematikeampu mempertahankan

suasana yang santai sehingga saya senang ketikigidis

Hal ini terkait dengan pernyataan Mulyana (2000hgyanengartikan
persepsi sebagai inti komunikasi, karena jika jpesiskita tidak akurat, kita tidak
mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilangy menentukan kita

memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yangSamakin tinggi derajat



74

kesamaan persepsi antar individu, semakin mudatsekoensinya, semakin
cenderung membentuk kelompok budaya atau kelompigntitas (Sobur,
2003:446).

Tabel 14. Item Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru Dalam

Mengajar yang Sedikit Dipilih Siswa

. Per sentase Total
No. Indikator Per nyataan 1(STS)| 2 (TS (%)
Guru Matematika memberikan
. pertanyaan hanya kepada siswa
46 Konasi 34.5% 31.0% 65,5%

yang pandai

Guru Matematika memberikan

) kesempatan kepada setiap peserta
50 Konasi 20.2% 34.5% 54, 7%

diskusi untuk mengeluarkan ide

Dari tabel 14, hanya ada satu item pernyataan p&Ersgswa terhadap
keterampilan guru dalam mengajar yang sedikit iimleh siswa SMP Negeri 2
Manyar Gresik, yaitu item nomor 46 dengan prosentés,5% vyaitu Guru
Matematika memberikan pertanyaan hanya kepada siawg pandai. Persepsi
terhadap keterampilan guru dalam mengajar yangngudimiliki responden
antara lain ialah merasauru Matematika memberikan kesempatan kepada setiap

peserta diskusi untuk mengeluarkan ide.

Hal ini menunjukkan bahwa item persepsi siswa tpaketerampilan
guru dalam mengajar yang sedikit dipilih oleh sis®&slP Negeri 2 Manyar
Gresik yaitu merasa Guru Matematika memberikanapgean hanya kepada

siswa yang pandai.
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Tabe 15. Tabel Prosentase Persepsi Siswa Terhadap Keterampilan Guru
Dalam Mengajar Dengan Tingkat minat belajar Siswa Pada Pelajaran
Matematika

Tingkat minat belajar Siswa Pada pelajaran Matematika * Persepsi Siswa Terhadap

keterampilan Guru Crosstabulation

Persepsi Siswa Terhadap keterampilan
Guru
Total
Kurang Cukup Baik
Baik Baik

Tingkat Minat Belajar Siswa | Rendah | Count 22 H H 22
Pada pelajaran Matematika %o within Tingkat Minat

Belajar Siswa Pada 100,0% 0% 0% 100,0%

pelajaran Matematika

%o within Persepsi Siswa

Terhadap keterampilan 84,6% R 0% 26,2%

Guru

% of Total 28 % 0% g 28 2%

Sedang | Count 4 32 4 40

% within Tingkat Minat

Belajar Siswa Pada 10,0% 80,0% 10,0% 100,0%

pelajaran Matematika

% within Persepsi=iswa

Terhadapketerampilan 15,4% 96,5% 19,0% 47 6%

Guru

% of Tofal 4 8% 38, 1% 48% 47 6%

Tinggi Count H 5 17 22

%o within Tingkat Minat

Belajar Siswa Pada 0% 22, T% T73% 100,0%

pelajaran Matematika

%o within Persepsi Siswa

Terhadap keterampilan R 13,5% 81,0% 26,2%

Guru

% of Tofal 0% 8, 0% 207% 28 5%
Total Count 28 37 2 a4

% within Tingkat Minat

Belajar Siswa Pada 31,0% 44 0% 25.0% 100,0%

pelajaran Matematika

% within Persepsi=iswa

Terhadapketerampilan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Guru

% of Total 31, 0% 44 0% 25, 0% 100,0%

Tabel 14 menunjukkan prosentase siswa yang memifikiat terhadap
pelajaran Matematika yang tinggi sebesar 26,2%darsg 47,6% dan rendah
26,2%. Prosentase persepsi siswa terhadap ketémanguiru dalam mengajar
yang baik sebesar 25,0%, cukup baik 44,0%dan kurégagk 31,0%.
Kesimpulannya sebagian besar siswa SMP Negeri 2yada@Gresik memiliki
tingkat minat terhadap pelajaran Matematika yardpsg dan Persepsi terhadap

keterampilan Guru yang cukup baik.
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B. Pembahasan

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan subtingan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin k@ @ekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikaalui suatu pernyataan
yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatud&@pada hal lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasaniabuatu aktivitas. Siswa yang
memiliki minat terhadap subyek tertentru cenderuniyk memberikan perhatian

yang lebih besar terhadap subyek tersebut.

Minat belajar tiap-tiap siswa tidak sama, ketidakaan itu disebabkan
oleh banyak hal mempengaruhi minat belajar, selinggdapat belajar dengan
baik atau sebaliknya gagal sama sekali. Demikiga alnya dengan minat siswa
terhadap mata pelajaran Matematika, ada siswa iyamagnya tinggi dan ada juga
yang rendah. Hal tersebut akan sangat mempengktivlies dan hasil

belajarnya dalam mata pelajaran.

Pelajaran Matematika sangatlah penting dalam kehidu sehari-hari,
karena dapat membantu ketajaman berpikir secars lggasuk akal) serta
membantu memperjelas dalam menyelesaikan permasalitatematika melatih
cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpuitaisalnya melalui kegiatan
penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkagsaknaan, perbedaan,
konsisten dan inkonsistensi. Mengembangkan aksivii@atif yang melibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengemlzanglemikiran divergen,
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan ahrg serta mencoba-coba

,mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dagemimngkan
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kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomuk#&mgagasan antara
lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafikapdiagram, dalam menjelaskan
gagasan.

Berdasarkan hasil analisis data disebutkan, r 420, = 0,000; p < 0,05.
Taraf signifikansi p = 0,000 lebih kecil dari 0,0Bgqaka menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara persepsi siswaadeqh keterampilan Guru
dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Sisagapelajaran matematika,
dan hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Nilai korelasi r = 0,942 menunjukkan hubungan pbsihtara persepsi
siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajagastetingkat minat belajar
Siswa pada pelajaran matematika. Hasil tersebutumekkan semakin positif
persepsi siswa terhadap keterampilan Guru dalangajem semakin tinggi pula
tingkat tingkat minat belajar Siswa pada pelajamatematika. Sebaliknya,
semakin negatif persepsi siswa terhadap keterampgdaru dalam mengajar,
semakin rendah pula tingkat minat belajar Siswaappélajaran matematika.
Dalam hal ini, siswa SMP Negeri 2 Manyar Gresik ntikmminat belajar
terhadap pelajaran matematika yang sedang.

Siswa dengan persepsi terhadap keterampilan Glamdaengajar yang
tinggi (positiff akan membuat minat terhadap petajamatematika semakin
meningkat sehingga terlihat hasil yang cukup mekaragpada nilai pelajaran
matematika pada siswa. Sebagaimana penjelasanSdpar dan Crites yang
dikutip oleh Sukardi (1988:109) bahwa seseorangyyaempunyai minat pada

objek tertentu akan diekspresikan dengan ucapanpeiagungkapan. Seseorang
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yang mempunyai minat pada objek tertentu akan nmegiggokan minat atau
pilihannya dengan kata — kata tertentu. Dan Sesgoyang mempunyai minat
pada objek tertentu akan mengekspresikan minatrgyegesh tindakan atau
perbuatan berkaitan dengan hal — hal berhubungagademinatnya. Seseorang
yang memiliki minat terhadap pelajaran matematikanamelakukan tindakan —
tindakan yang mendukung prestasi dalam pelajaraamadika. Kemudian minat
seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlaangaan tertentu atau

urutan pilihannya untuk kelompok aktifitas terte(Budiati dkk, 2012:90).

C. Hambatan dalam Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menemukaberapa hambatan atau
kesulitan, antara lain:

1. Pada waktu penyebaran kuisioner kepada responddagian Guru di
sekolah sedang ada kegiatan sehingga anak — angksgaarusnya sudah
selesai jam istirahat masih berada di luar ruan§ahingga peneliti harus
menunggu untuk beberapa saat hingga anak — analkrkasialam kelas.

2. Pada waktu penyebaran angket bertepatan dengandadakannya ujian
akhir semester 1 sehingga beberapa kelas tidak dapedikan responden

karena harus menyelesaikan materi pelajaran diagekang belum tuntas.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian, dapahdulkan bahwa demikian r
= 0,942, p = 0,000; p < 0,05. Taraf signifikan P,85, dandf= n-2=84-2=
82 dengan pengujian dua arah dapat diperoleh magga= 0,212. Hasil tersebut
menggambarkan bahwanfuing > I tavel (0,942 > 0,212) maka Ho ditolak dan
sebaliknya Ha diterima. Artinya "ada hubungan yaignifikan antara persepsi
siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajagastetingkat minat belajar
Siswa pada pelajaran matematika”.

Nilai korelasi r = 0,942 menunjukkan hubungan pbaittara persepsi siswa
terhadap keterampilan Guru dalam mengajar denggRkai minat belajar Siswa
pada pelajaran matematika. Hasil tersebut menuajuldemakin positif persepsi
siswa terhadap keterampilan Guru dalam mengajaralse tinggi pula tingkat
tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matéaatSebaliknya, semakin
negatif persepsi siswa terhadap keterampilan Gadand mengajar, semakin
rendah pula tingkat minat belajar Siswa pada p@lajanatematika. Koefisien
determinasi @ dari r = 0,942 = 0,887. Artinya, ¥ = 0,887 (89%)
menginformasikan bahwa sumbangan persepsi siswadap keterampilan Guru
dalam mengajar dengan tingkat minat belajar Sisagapelajaran matematika

sebesar 89%. Sedangkan sisanya 11% dipengaruabghblain yang tidak diteliti.
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B. Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini berdasarpada data yang
diperoleh dari frekuensi jawaban responden terh#@dapitem pernyataan dalam
variabel persepsi siswa terhadap keterampilan Glalam mengajar dengan
tingkat minat belajar Siswa pada pelajaran matdmatBeberapa saran yang
dapat diberikan sehubungan penelitian ini adalah:
a. Bagi Siswa

1. Siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran matiaatinggi
diharapkan lebih mengasa kemampuannya dengan boega
bersama membentuk club matematika dan mengikutipade di
bidang matematika.

2. Siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran matidmayang
masih rendah sebaiknya tetap memperhatikan peatajaematika
dengan baik. Agar bisa meningkatkan kemampuan diang)
matematika, karena pelajaran matematika merupadi@ppan pokok
di sekolah.

b. Bagi Guru

1. Guru sebaiknya memberikan pertanyaan secara meogekepada
siswa tanpa membedakan siswa yang pandai dan tidak.

2. Guru sebaiknya mendampingi siswa yang mengalamulikas
dalam mengerjakan tugas — tugas yang diberikan.

3. Guru sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswak u
mengeluarkan ide di dalam diskusi.
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